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ABSTRAK

Salah satu tugas yang sangat berat dan sulit bagi bagian personalia adalah
menentukan upah yang dapat diterima oleh seluruh pihak, dalam hal ini adalah
antara karyawan dan perusahaan. Hal ini terjadi karena di dalam upah atau gaji
melekat dua kepentingan yang dapat saling bertentangan. Bagi karyawan, upah
adalah sumber penghasilan, sedangkan bagi perusahaan upah atau gaji merupakan
salah satu komponen biaya yang berpengaruh terhadap profit. Oleh karena itu, ada
kecenderungan bagi manajemen untuk menekan upah atau gaji karyawan agar
profit dapat ditingkatkan. Padahal apabila manajemen mampu menetapkan upah
atau gaji karyawan dengan adil dan layak, selain dapat mengurangi konflik juga
dapat dijadikan sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kinerja karyawan.

Pelaksanaan sistem penggajian di Cafe G’bol Coffee kurang lebih sama
dengan sistem-sistem penggajian di perusahaan-perusahaan swasta lainnya, yaitu
dengan bentuk upah berupa uang cash, tunjangan makan, minum, dan tempat
tinggal. Namun ada sedikit permasalahan yang penyusun lihat cukup menarik
untuk dikaji ulang, sepintas dalam hal jumlah insentif terjadi ketidak adilan antara
karyawan, dimana ada sebagian karyawan yang tidak mendapatkan salah satu atau
beberapa fasilitas yang diberikan manajemen sebagai insentif. Kemudian dalam
hal durasi jam kerja juga terlihat kurang imbang, yaitu dimana jam kerja malam
lebih banyak daripada jam pagi, dan setelah dilakukan survey, volume kerjalah
yang menjadi sebab perbedaan durasi jam kerja ini.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research)
yang bersifat deskriptif dengan menggunakan metode normatif filosofis.
Selanjutnya juga disesuaikan dengan aturan-aturan yang ada dalam hukum Islam,
kemudian dimasukkan pula sedikit prinsip keadilan, dengan pembahasannya
adalah Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penggajian di G’bol Coffee Cafe.

Selanjutnya setelah dilakukan penelitian dan analisis, sistem penggajian di
G’bol Coffee Café kurang sesuai dengan nilai hukum Islam yaitu mengenai
penerapan prinsip-prinsip keadilan yang masih kurang tepat terkait dengan
perbedaan fasilitas yang diperoleh oleh karyawan yang mendapatkan tempat
tinggal. Dimana terdapat sebagian karyawan yang berlatar belakang sebagai
mahasiswa dan punya kost-kostan sendiri, dan tidak mendapatkan fasilitas tempat
tinggal tersebut, terjadi ketimpangan dengan karyawan yang berdomisili di
warung. Dan apabila perbedaan fasilitas ini dinominalkan, maka akan terjadi
ketidakadilan dalam jumlah yang diterima oleh karyawan. Dalam hal waktu kerja
juga terdapat perbedaan antara shift pagi dan shift malam, dimana shift pagi
durasinya lebih banyak dari shift malam.
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MOTTO

“Sebaik-Baik Manusia Diantara Kamu Sekalian Adalah Yang Bermanfa’at
Bagi Manusia Yang Lainnya”

(Hadist Nabi Muhammad S.A.W)

“Makna dari Kesuksesan dan Keberhasilan adalah Sebuah Proses, Oleh
karena itu Jalanilah Proses Tersebut dengan Maksimal, Total, Ikhlas, dan
Ikhtiar

Pada akhirnya, Jalani Proses tersebut, Berusahalah Semaksimal mungkin,
dan Berdo’a selalu kepada Allah SWT”
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
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Ditulis

Muta‘addidah
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‘iddah

C. Ta’ Marbit}ah di akhir kata

1. Bila ta’ marbutah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat

dan sebagainya.

Ditulis

Hikmah

Ditulis

Jizyah

2. Bila ta’ marbut}ah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h

BRPNEARS

ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbit}ah hidup atau dengan harakat, fat/ah, kasrah dan
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Sl ditulis zakah alifr
D. Vokal Pendek
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-------- kasrah ditulis |
------- - Dammah ditulis U
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Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai
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2. Fathah + wawu mati ditulis Au
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Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (*).

P Ditulis A’antum
PR Ditulis La’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al.

ol Al
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Al-Qur’an

el

=

ditulis

Al-Qiyas

2. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan

huruf | (el)-nya.
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WA ditulis al-Sama’

el ditulis al-Syams

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
o=l 5 ditulis Zawi al-furid
A2 Jad ditulis Ahl al-Sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosid yang secara otomatis hidup
bermasyarakat, oleh karena itu tidak dapat dipungkiri lagi akan adanya interaksi-
interaksi sosial apapun bentuknya yang tentu akan saling berhubungan satu sama
lainnya. Dalam konteksnya, bentuk dari interaksi-interaksi sosial tersebut dapat
berupa saling tolong-menolong, bantu-membantu, dan saling bekerja sama. Pada
akhirnya, dari interaksi sosial tersebut mulailah tampak hak-hak dan kewajiban,
yang kemudian muncul kaidah yang disebut dengan hukum mu’amalah, yaitu
kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan kewagjiban dalam kehidupan
bermasyarakat, guna menghindari terjadinya benturan antar kepentingan.

Di antara sekian banyak bentuk interaksi dan tolong-menolong adalah
sistem kerja sama hubungan industrial yang di dalamnya juga termasuk sistem
pengupahan atau penggajian, yang di sini terdapat dua pihak yaitu di satu pihak
sebagai penyedia jasa manfaat atau tenaga yang lazim disebut sebagai buruh,
karyawan, atau pekerja dengan pihak lain yang menyediakan pekerjaan yang
lazim pula disebut maikan atau bos. Hal ini dimaksudkan sebagai usaha
kerjasama yang bersifat saling menguntungkan dalam rangka upaya meningkatkan
taraf hidup bersama baik bagi pengusaha maupun bagi pekerja. Kemudian dalam

rangka saling memenuhi kebutuhannya pihak buruh mendapatkan kompensasi

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu’amalah (Hukum Perdata), cet. ke-2
(Yogyakarta: FH UlI, 2004), him. 11.



berupa upah. Kerja sama seperti ini dalam literatur figih sering disebut dengan
istilah /jarah al- ‘amal, yaitu sewa menyewa tenaga atau jasa manusia dengan upah
atau imbalan.

Upah dalam Islam disebut juga dengan Ujrah. Seperti yang telah disebut di
atas, upah atau gaji adalah bentuk kompensasi atas jasa yang telah diberikan oleh
tenaga kerja. Untuk mengetahui definisi upah versi 1slam secara menyeluruh, ada

baiknya jikakitalihat dahulu beberapa kutipan ayat di bawah ini:

P
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Kemudian:

P
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Quraish Shihab dalam bukunya “ 7afsir al-Misbal?** menjelaskan jika kita
bekerja demi karena Allah dengan amal shaleh yang bermanfaat baik untuk diri
kita dan masyarakat umum, maka akan ada ganjaran dan balasan untuk hal itu.
Ganjaran dan balasan yang dimaksud di sini adalah upah, atau gaji, atau
kompensasi. Dari kutipan ayat di atas juga nampak bahwa upah atau gaji dalam
konsep Islam memiliki dua aspek, yaitu dunia dan akhirat. Seperti yang termaktub

dalam Surat al-Kahfi : 30:

2 At-Taubah (09): 105.
3 An-Nahl (16): 97.

4 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002) him. 342.
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Dari sedikit uraian di atas juga dapat disimpulkan bahwa proses penentuan
upah yang Islami itu berasal dari duafaktor, yaitu obyektif dan subyektif. Dari sisi
obyektif adalah upah ditentukan melalui pertimbangan tingkat upah di pasar
tenaga kerja, sedangkan sisi subyektifnya adalah upah ditentukan melalui
pertimbangan-pertimbangan sosial, dan maksud dari pertimbangan sosial tersebut
adalah terkait nilai-nilai kemanusiaan. Di antara nilai-nilai kemanusiaan di sini,
konsep keadilan terlihat sangat dominan dalam setiap praktek pelaksanaan
pengupahan atau penggajian yang tentunya juga harus sesuai dengan peraturan
yang ada.

Secara universal, praktek pengupahan atau penggajian ini hendaknya
memenuhi konsep keadilan dan tidak merugikan salah satu pihak, baik itu buruh
ataupun majikan. Kemudian bentuk dari keadilan tersebut juga sangat banyak,
keadilan dalam hal jam kerja, keadilan dalam hal jumlah upah atau gaji, keadilan
dalam hal pors kerja, dan keadilan dalam ha jaminan kesegjahteraan lainnya.
Namun praktisnya di lapangan, dewasa ini banyak sekali praktek sistem
penggagjian atau pengupahan yang kurang tepat ataupun kurang sesuai dengan
aturan sehingga muncullah berbagai permasalahan yang terkadang menimbulkan
rasa ketidak adilan bagi para buruh atau karyawan.

Y ogyakarta adalah salah satu dari berbagai contoh kota besar yang ada di
Indonesia, dimana tentunya banyak sekali kegiatan atau proses hubungan yang

bersifat industrial. Hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan-perusahaan,

5 Al-Kahfi (18): 30.



toko-toko, dan ruang-ruang usaha lainnya yang tentunya akan ada interaksi-
interaksi industrial di dalamnya, salah satunya adalah terkait sistem penggajian
atau pengupahan.

G'bol Coffee adalah salah satu dari sekian banyak bentuk aplikasi contoh
kegiatan industrial yang ada di Y ogyakarta, yang terletak di Jalan Sorowgan Baru
No. 16, Bantulan, Yogyakarta. G’ bol Coffee adalah sejenis Cafe atau warkop
(warung kopi) yang bergerak di bidang kuliner. Hal ini dibuktikan dengan sgjian
menu-menunya yang berisikan pada seputar aneka minuman dan makanan. Oleh
karena image yang didapat dari sebuah warkop (warung kopi), maka di G’bol
Coffee top item atau menu andalan yang diandalkan adalah kopi.

Cafe G’ bol Coffee seperti halnya bentuk hubungan industrial lainnya yang
di dalamnya terdapat pihak pekerja dan pihak pemilik juga mempunyai sistem
dalam pengggjian atau pengupahan karyawan. Beberapa bentuk pelaksanaan
penggajian atau bentuk intensif dan fasilitas yang diperoleh karyawan di Cafe
G’bol Coffee:

1. Ggji bersih yang berjumlah: Rp. 450.000,00
2. Makan free,

3. Minum free,

4. Tempat untuk menginap.

Jadi seluruh karyawan di Cafe G'bol Coffee mendapatkan intensif berupa
uang sebesar Rp. 450.000 bersih, yaitu dalam bentuk cash, kemudian beberapa
fasilitas lainnya yang oleh managjemen dan pengurus Cafe dibuat dalam bentuk

selain uang cash, yaitu makan selama 3x dalam satu hari beserta minum, lalu oleh



sebab mayoritas dari karyawan dari G'bol Coffee adalah perokok, maka
disediakan pula fasilitas rokok gratis, kemudian disediakan pula fasilitas berupa
tempat untuk menginap bagi karyawan. Mangemen dan pengurus Cafe G’ bol
Coffee juga mengatur masalah jam kerja bagi karyawan, dengan membagi jam
kerja dalam satu hari menjadi 2 waktu dari 20 jam durasi kerja, yaitu mulai dari
jam 07.00 pagi — 02.00 dini hari. Shift pertama mula dari jam 07.00-18.00 WIB,
dan shift kedua dari jam 18.00-02.00 WIB.

Karyawan yang ada di Cafe G'bol Coffee berasal dari latar belakang yang
berbeda-beda, ada yang lulusan SMA, dan ada juga yang masih menempuh studi
sebagai mahasiswa dan “nyambi” kerja. Dalam ha tempat tinggal juga ada yang
tingga di Cafe dan ada juga karyawan yang tinggal di kos, kendati telah
disediakannya tempat penginapan, jadi pada prakteknya ada sebagian karyawan
yang tidak mendapatkan intensif berupa tempat penginapan.

Fakta yang lain adalah dadam ha jam kerja, yang secara kasat mata
kebijakan dari manajemen Cafe G’bol Coffee juga terlihat kurang adil dengan
adanya perbedaan durasi jam kerja dimana shift pagi lebih banyak daripada shift
malam. Kebijakan dari mangemen dalam hal ini setelah ditelusuri lewat
wawancara dan survey langsung ke lokas adalah dikarenakan volume kerja yang
mendasari perbedaan akan ha jam kerja tersebut, dimana jam kerja malam
dominan lebih aktif dan padat dibandingkan jam kerjayang pagi.

Beranjak dari berbagai macam uraian permasalahan di atas penyusun ingin

mengkaji lebih dalam lagi mengenai bagaimanakah Tinjauan Hukum Islam



Terhadap Sistem Penggagjian Karyawan yang terjadi di Cafe G’ bol Coffee di Jalan

Sorowajan Baru No. 16, Y ogyakarta.

B. Pokok Masalah
1. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap sistem Penggajian karyawan di
Cafe G’ bol Coffee Jn. Sorowajan Baru No. 16, Y ogyakarta?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap konsep keadilan dalam sistem

kerjadi Cafe G’bol Coffee Jin. Sorowajan Baru No. 16, Y ogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan praktek pelaksanaan sistem penggajian karyawan di
Cafe G'bol Coffee,
b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap sistem
penggajian karyawan di Cafe G’ bol Coffee.
2. Kegunaan Pendlitian
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informas dan gambaran tentang
perkembangan Hukum Ketenagakerjaan atau hubungan industrial di
Indonesia yaitu mengenai salah satu variasi pelaksanaan sistem
penggajian atau pengupahan yang ditinjau dari segi Hukum Islam.
b. Sebagai sumbangsih terhadap wacana ilmu pengetahuan khususnya

dalam ilmu hukum muamalah Islam.



c. Sebagai sedikit masukan terhadap para pelaku usaha dalam hal sistem
penggajian atau pengupahan di Indonesia umumnya, dan di Cafe G’ bol

Coffee khususnya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian dan Kgjian tentang sistem upah atau gaji sudah banyak sekali
diangkat oleh para peneliti-peneliti terdahulu, antara lain adalah penelitian yang
dilakukan oleh Asrori tentang sistem upah buruh di pabrik rokok PT. Gudang
Garam Kediri dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Upah Pekerja Borongan di PT. Gudang Garam Kediri”,° yang mana penelitian ini
menitikberatkan pada sistem pengupahan terhadap pekerja borongan bagi buruh,
yang dikaitkan juga dengan ketentuan Upah Minimum Regiona (UMR)
Kabupaten Kediri Tahun 1997.

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Pembayaran Upah bagi
Pengrgjin Tas Anyaman di Desa Sukoreno Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon

3 7

Progo”’ yang merupakan skripsi karya Muhammad Lathief Fakhruddin ini yang
berangkat dari adanya kecacatan dan kurang jelasnya akad perjanjian yang
mengakibatkan pada wan prestasi. Kemudian Agus Tri Hendra Jatmika dengan

kgjian dalam skripsinya yang berjudul, “Sistem Pemberian Upah Pegawa PT.

8 Asrori, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Upah Pekerja Borongan di PT. Gudang Garam
Kediri®, skripsi tidak diterbitkan, Y ogyakarta, Fak. Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga, 1997.

" Muhammad Lathief Fakhruddin, “Tinjauan Hukum Islan Terhadap Pelaksanaan
Pembayaran Upah bagi Pengrajin Tas Anyaman di Desa Sukoreno Kecamatan Sentolo Kabupaten
Kulon Progo”, skripsi tidak diterbitkan, Y ogyakarta, IAIN Sunan Kalijaga, 1998.



Asuransi Jiwa Bringin Sejahtera “Bringin Life’ dalam Tinjauan Hukum Islam” .
yang penelitiannya berdasarkan pada prosentase perol ehan nasabah.

Muhammad Nadzier yang mengangkat tentang sistem pemberian upah
terhadap pekerja borongan di sebuah koperasi batik di daerah pekalongan dalam
skripsinya yang berjudul “Prinsip Keadilan Islam Terhadap Sistem Upah di Desa
Pekajang Kabupaten Pekalongan”,® Nadzier dalam penelitiannya ini lebih
menekankan terhadap bagai mana seharusnya keadilan dalam Islam dapat terwujud
dalam sebuah sistem pengupahan, yang disinkronkan pula dengan aturan-aturan
Undang-Undang tentang Upah Minimum Regional (UMR) di daerah Pekalongan.

Utihatli Furosatun juga telah mengkaji tentang beberapa konsep upah
dalam Islam dan konvensional, mengenai persamaan dan perbedaan antara kedua
konsep tersebut dalam skripsinya yang berjudul “Studi Komparatif antara Upah
menurut Sistem Ekonomi |slam dan Konvensional” .*°

Berdasarkan pada beberapa rujukan penelitian-penelitian di atas, penyusun
menemukan ada beberapa permasalahan yang berbeda yang terjadi pada sistem
pengupahan karyawan di Cafe G'bol Coffee Jn. Sorowgan Baru No. 16,

Y ogyakarta baik itu dari segi obyek maupun dari segi subyeknya.

8 Agus Tri Hendra Jatmika, “ Sistem Pemberian Upah Pegawai PT. Asuransi Jiwa Bringin
Segjahtera “Bringin Life” dalam Tinjauan Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Y ogyakarta,
Fak. Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga, 1998.

® Muhammad Nadzier, “Prinsip Keadilan Islam Terhadap Sistem Upah di Desa Pekajang
Kabupaten Pekalongan”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah, IAIN Sunan
Kalijaga, 2000.

0 Utihatli Furosatun, “ Studi Komparatif antara Upah menurut Sistem Ekonomi Islam dan
Konvensional”, skripsi tidak diterbitkan, Y ogyakarta, Fak. Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2006.



E. Kerangka Teoretik

Bagaimanapun persoalan upah buruh masih menjadi topik yang penting
untuk dibahas karena upah merupakan masalah yang sensitif bagi buruh, jadi upah
merupakan komponen utama yang merupakan penopang kehidupan sehari-hari
bagi buruh/karyawan. Para Ulama Figh membahas masalah upah'' atau
pengupahan atau penggajian dalam istilah perjanjian sewa-menyewa yang disebut
dengan Jjarah yang di dalamnya memuat pengertian yaitu suatu jasa yang
diberikan sebagai imbalan manfaat (upah/gaji). Oleh karena itu, ada beberapa hal
yang perlu digarisbawahi di sini, yaitu mengena jenis pekerjaan, waktu
pekerjaan, dan upah kerja, agar tidak kabur, karena transaks /jarah yang kabur itu
hukumnya fasid (rusak).

Al-Sayyid Sabiq dalam Kitab Figh al-Sunnah,*? mengatakan bahwa a/-
Ifarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al- ‘iwad (ganti). Oleh sebab itulah a/-
sawab (pahalad) dinamakan g/ru menurut pengertian syara’, sehingga al-ijarah
adal ah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.

Afzalurrahman juga menyebutkan bahwa upah adalah harga yang
dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan, seperti faktor
produksi lainnya. Tenaga kerja diberikan imbalan jasa berupa upah. Dengan kata

lain upah adalah harga diri yang dibayar atas jasanya dalam produksi kekayaan.™

1 Upah yang dalam bahasa Arabnya disebut Ju’/u yang berarti gaji, lihat Ahmad Warson
Munawir, Kamus a-Munawwir; Arab-Indonesia Cet. X1, (Yogyakarta: Proyek Pengadaan Buku-
buku I1miah Pon-Pes al-Munawwir Krapyak, 1984), him. 211.

12 Al-sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, alih bahasa Kamaludin dan A. Marzuki (Bandung:
Al-Md arif, 1993), XII1: 15.

3 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang, alih bahasa Dewi Nurjulianti
et.a., (Jakarta: Y ayasan Swarna Bhumi, 1997), him. 295
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Berdasarkan terhadap dalil-dalil dari a-Qur’an ataupun al-Sunah tentang
upah/gaji, maka dapat disimpulkan bahwasanya upah atau ggji dalam Islam
bersifat lebih dadam dan kerohanian, yaitu ganjaran (imbalan) yang diterima
seseorang atas pekerjaannya dalam bentuk materi di dunia (yang mencakup adil
dan layak), dan dalam bentuk pahala di akhirat. Di sini terlihat bahwasanya
keadilan dan kelayakan dalam pemberian upah atau ggji terhadap buruh atau
karyawan merupakan hal yang sangat esensial agar tercapainya pahala di akhirat
kelak.

Akan tetapi, baik di dalam a-Qur’an maupun al-Sunah belum dijelaskan
aturan-aturan baku secara mendetail tentang bagaimanakah sistem penetapan gaji,
mekanisme pemberiannya, dan bentuk kongkrit tentang upah atau gaji. Hal
tersebut karena upah atau gaji merupakan salah satu kegiatan dalam muamalah
yang senantiasa terus berkembang sesuai dengan kondisi masyarakat dan zaman.

Pemberian upah atau gaji sebagai imbalan yang telah dilaksanakan sering
menjadi persoalan yang masih perlu untuk dikgi dan dicari solusinya, ha ini
disebabkan karena adanya tuntutan masing-masing pihak yang berbenturan. Oleh
karena itu, dalam ggji/upah harus memenuhi tiga prinsip sebagaimana yang
dijelaskan dalam hukum muamalat, yaitu:

1. Muamalat harus dilaksanakan dengan dasar ridho dan suka rela, tanpa
mengandung unsur paksaan.
2. Muamalat dilaksanakan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat

dan menghindarkan mudharah dalam kehidupan masyarakat.
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3. Muamaat dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan dan
menghindari dari unsur-unsur penganiayaan.™

Upah harus diberikan secara adil dan tidak merugikan salah satu pihak.
Adil secara bahasa mengandung dua arti yaitu tidak berat sebelah dan sepatutnya,
kemudian tidak sewenang-wenang.™ Jadi dalam pola masyarakat |slam, upah atau
gaji bukan hanya sekedar merupakan suatu konsesi sagja, tetapi merupakan hak
asasi bagi pekerja atau karyawan yang dalam penetapannya harus memenuhi 3
asas, yaitu keadilan, kelayakan, dan kebajikan.'®

Menurut al-Sayid Qutub dalam bukunya yang berjudul “Keadilan Sosial
dalam Islam”, keadilan itu berdasarkan pada 3 asas, yaitu:

1. Kebebasan jiwayang mutlak.
2. Persamaan kemanusiaan yang sempurna.
3. Jaminan sosia yang kuat."’

Asas keadilan menuntut agar upah/gaji buruh dibayar secara seimbang atas
jasa yang telah diberikan. Selanjutnya ada dua aspek keadilan dalam standarisasi
penetapan upah/gaji, yaitu:

1. Keadilan Distributif, menuntut agar para buruh yang melaksanakan
pekerjaan sama dengan kemampuan dan kadar kerja yang sama,

memperoleh upah yang sama tanpa memperhatikan kebutuhan individu

4 1bid., him. 10.

5 TPW.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. ke-6, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), him. 16.

6 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan Keislaman, cet. ke-4, (Bandung: Mizan,
1996), him. 191

M sayid Qutub, Keadilan Sosial dalam Islam, dih bahasa Afif Muhammad, cet. ke-2,
(Bandung: Pustaka Pelgjar, 1415 H/1994 M), him. 43
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yang berkenaan dengan kondis keluarganya. Sebagaimana Firman Allah

SWT:

o5 B Al 6 slaly eVl Jadl el al o

8.y S penla) Sy il il oLl

2. Keadilan Harga Kerja, menuntut agar para pekerja diberikan upah yang

seimbang dengan jasa yang telah diberikan, tanpa dipengaruhi hal apapun
yang hanya menguntungkan para pemilik pekerjaan sgja.

Di sini terlihat jelas sekali bahwa arti kata adil memang tidak baku, artinya
di situ terdapat banyak sekali makna, selanjutnya tergantung pada obyek dan
subyeknya sgja untuk mendefinisikan kata adil itu sendiri.

Afzalurrahman berpandangan bahwa upah itu tidak boleh bersifat
eksploitatif.’® Sedangkan dalam pandangan Eggi Sudjana, upah harus diletakkan
dalam kerangka kekhalifahan manusia, karena bekerja adalah merupakan bagian
dari ibadah, maka selayaknya upah harus diberikan secara adil dan sebagai
penghormatan antar sesama manusia.’

Upah atau ggji dalam Islam termasuk dalam kategori /7/arah. Y ang mana
kemudian zarah ini juga dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu /jarah al-
a’mal (bersifat pekerjaan), dan Jjarah al-a’yan (bersifaa manfaat). Menurut
Tagiyuddin al-Nabhani, pengertian dari sjarah al-a’mal sendiri adalah pemilikan

jasa dari seorang afir (orang yang dikontrak tenaganya) oleh pihak musta’jir

'8 An-Nahl (16): 90.
19 Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam, him. 363.
2 Eggi Sudjana, “Upah dalam Pandangan Islam”, Republika, 1 Mei 2002, him. 6
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(orang yang mengontrak tenaga kerja), dengan kata lain Jjarah merupakan
transaksi terhadap jasa tertentu dengan disertai konvensasi berupa imbalan.*
Sedangkan Jjarah al-a’yan lebih kepada benda. /jarah al-a’mal atau upah-
mengupah berlaku untuk setiap kegiatan yang mengandung unsur jual beli jasa,
seperti tukang jahit, tukang bangunan, karyawan toko, pramusgji, dan lain-
lainnya, yang dalam hal ini adalah tentang pekerjaan dimana penyewa pekerja
memberikan imbalan/upah/gaji kepada pekerja yang disewa tenaganya.

Sudarso dalam hal /jarah juga membaginya menjadi dua jenis, yaitu ijarah
al-a’yan dimana yang menjadi obyek di sini adalah manfaat dari benda yang

disewanya, dan jjarah al-a’malyang obyeknya adal ah dari pekerjaan manusia®

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun
langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan.”®
Secara sifat, penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara menggambarkan secara obyektif terhadap masalah yang
ada dalam penelitian dan bertujuan untuk mendeskripsikan kebenaran serta

pelaksanaan pengupahan atau penggajian karyawan di G’bol Coffee Cafe di Jin.

2L Tagyudin Al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, him. 83
2 qudarso, Pokok-Pokok Hukum Islam, cet. ke-1, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 426

% guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. ke-13 (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
him. 10
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Sorowagjan Baru No. 16, Yogyakarta, selanjutnya dilakukan peninjauan dalam

hukum Islam (Figh) untuk mendapatkan kejelasan hukum di dalam masyarakat.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penyusun dalam
penelitian ini adalah dengan pengambilan sampel melalui observasi, interview,
dan dokumentasi.
a Observas
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang terjadi
secara alamiah di tempat yang sedang diteliti.* Dalam observasi ini,
penyusun melakukan keterlibatan aktif, hal ini dimaksudkan untuk melihat
dan menggambarkan selengkap mungkin mengenai hal-hal atau gejala
gealayang berhubungan dengan persoalan dalam judul skripsi ini.
b. Interview
Interview (wawancara) adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan
jalan mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung terhadap
responden.” Dalam teknik ini penulis bertanya langsung kepada responden
yang meliputi individu yang terlibat dalam pelaksanaan Sistem Penggajian
di Cafe G’'bol Coffee, yaitu meliputi para karyawan, pimpinan manaemen,
dan owner dari G’bol Coffee tersebut. Selanjutnya untuk teknik wawancara

menggunakan teknik wawancara semi terstruktur (semi structured

2 1bid, him. 19

% Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES,
1985), him. 145
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interview), yaitu pertanyaan yang digjukan sesuai daftar yang fleksibel atau
sebuah pedoman dan tidak dari angket yang formal .2

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pencarian data mengenai hal-ha atau variabel
yang berupa catatan, transkip, surat kabar, agenda, maaah, dan
sgienisnya’®’ Metode ini digunakan oleh penyusun sebagai pelengkap atas

data-data yang tidak diperoleh dari metode sebelumnya.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif filosofis, yaitu dengan cara melihat pelaksanaan penggajian atau
pengupahan terhadap karyawan yang terjadi di G'bol Coffee Cafe dan
memasukkan unsur keadilan di dalamnya, tentunya dalam perspektif hukum

slam.

4. AnaisisData
Dari data yang diperoleh melaui hasil penelitian di lapangan dan dari data
sumber lainnya, selanjutnya penyusun berusaha untuk mengklasifikasikan data

tersebut agar dapat dianadlisa supaya tercapainya kesimpulan yang valid dari

% Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan,
(Jakarta: Y ayasan Obor Y ogyakarta 2001), him. 127

27 suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. ke-10 (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),
him. 234
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sebuah penelitian. Dalam anadlisis data ini, penyusun menggunakan metode

analisis kualitatif, dengan teknik deduktif.?®

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini terbagi ke dalam lima bab, yang mana
antara satu bab dengan bab lainnya saling berkaitan sebagai satu kesatuan,
selanjutnya dalam setiap bab terdiri dari sub bab. Guna mempermudah
pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan di bawah ini.

Bab pertama adalah pendahuluan, yaitu berfungs menghantarkan skripsi
secara keseluruhan, yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang ketentuan dan tinjauan Hukum Islam terhadap
upah, oleh karenanya dalam bab ini akan dibahas tentang pengertian upah, dasar
hukum, syarat-syarat upah, bentuk upah, penetapan upah, dan konsep keadilan
dalam upah atau gaji.

Bab ketiga, beris tentang pelaksanaan pengupahan atau penggajian yang
terjadi di Cafe G'bol Coffee Jn. Sorowgjan Baru No. 16 Yogyakarta. Pada bab
ketiga ini juga akan dipaparkan tentang gambaran umum kondisi tempat

penelitian, sgjarah berdirinya, dan lain-lain seputar lokasi penelitian.

% Deduktif merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat umum kedalam hal-hal
yang bersifat khusus. Lihat Saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet. ke-5 (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2004), him. 41
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Bab keempat, beris andlisis tentang pelaksanaan sistem penggajian atau
pengupahan di G’ bol Coffee Cafe.
Bab kelima, adalah bab penutup untuk mengakhiri pembahasan. Bab

kelimaini memuat kesimpulan, yang selanjutnya diberikan saran atau masukan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh penyusun,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Daam ha Sistem Pengggjian, meskipun akad yang digunakan dalam
kesepakatan awal adalah lisan, namun semua rukun dan syarat
terbentuknya akad dan syarat sahnya perjanjian telah terpenuhi. Dalam
akad tersebut telah jelas mengenai sistem kerja, jangka waktu, besar upah
yang akan diterima pekerja dan tata cara pembayaranya.

2. Dalam penetapan gaji, secara garis besar telah tercermin prinsip keadilan
yang bermakna proporsional yaitu keadilan distributif dan keadilan harga
kerja, prinsip kebgjikan dan asas equal pay for equal job. Daam
pemenuhan kebutuhan hidup layak, telah tercermin prinsip kelayakan,
yaitu layak bermakna cukup pangan, sandang, dan papan serta layak sesui
pasaran.

3. Daam hal sistem kerja, pihak mangemen dari G’ bol Coffee masih kurang
menerapkan prinsip keadilan, hal ini tercermin dari perbedaan penerimaan
fasilitas tempat tinggal, dan perbedaan durasi waktu kerja antar karyawan,
yang jika dinominalkan, maka akan terlihat perbedaan hasil akhir dari

jumlah intensif yang diterima.

68
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B. Saran-Saran

1.

Agar sistem penggajian mempunyai kekuatan hukum yang kuat, benar dan
sebagai langkah preventif agar tidak timbul perselisihan, maka hendaknya
bagi perusahaan-perusahaan, dan pengusaha membuat perjanjian tersebut
secara tertulis sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku
menurut regional masing-masing daerah, yang dalam hal ini adalah
Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Y ogyakarta nomor 370 Tahun 2012
tentang Upah Minimum Kabupaten. Dan tentunya perjanjian tersebut
memuat data pribadi dan segala hal tentang hak-hak dan kewajiban
karyawan secara lengkap dan rinci.

Hendaknya ketentuan-ketentuan sebagaimana yang telah diatur dalam
perundang-undangan tentang Ketenagakerjaan terkait penggajian wajib
dipatuhi dan di revis lagi, antara lain mengenai perjanjian kerja, upah
minimum, upah kerjalembur, dan waktu kerja.

Hubungan dan komunikasi antar pekerja dan majikan hendaknya agar
lebih diperhatikan agar tercapainya suasana kerja yang kondusif, dan agar
tercapainya formula simbiosis mutualisme yang baik dalam bermuamal ah
tanpa ada salah satu pihak pun yang dirugikan.

Para pekerja dan majikan mempunyai kebutuhan yang sama yaitu pangan,
papan, dan sandang, yang selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar dalam
standar penentuan upah minimum bagi karyawan.

Seorang pegawa tidak boleh dibebani dengan tugas yang terlalu berat,

yaitu tugas yang melampaui kemampuan.
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6. Terkait dengan konsep keadilan dan kelayakan gaji dan fasilitas,
hendaknya bagi pihak manajemen untuk |ebih mempertimbangkan prinsip-

prinsip keadilan agar tidak terjadi kecemburuan diantara para karyawan.
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TERJEMAHAN

No

Him

Foot
Note

Terjemahan

BAB |

Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan
RasulNya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata,
lalu diberikanNya kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan.

Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik, dan sesungguhnya akan Kami berikan balasan
kepada mereka dengan pahaa yang lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan.

Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shaleh
tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-

orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan baik.

12

18

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar

kamu dapat mengambil pelgjaran.
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20

Dan bagi masing-masing mereka dergjat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang

mereka tiada dirugikan.

20

10

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu),

dengan baik.

29

23

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya

dengan benar.

29

24

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

30

27

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang

mereka tiada dirugikan.

10

30

28

Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit
pun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang
telah kamu kerjakan.

11

32

30

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya
dan janganlah kamu mergjalela di muka bumi dengan

membuat kerusakan.




BAB IV

12

55

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Y a bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat

dipercaya.




BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Afzalurrahman

Beliau adalah seorang cendekiawan muslim, pemikir Islam dan pakar
ekonomi yang terkemuka di dunia yang berasal dari Pakistan. Jabatan beliau yang
pernah diemban selama hidup diantaranya menjabat sebagai Deputy Secretary
General dari The Muskim School Trust London. Di samping itu beliau juga
seorang sarjana, belgar dengan tenaga sendiri, otodidak dan beliau adalah staf
penggjar pada Islamic College Lahore, selama kekuasaan Abdullah Yusuf Ali
beliau mempunyai kedudukan penting. Afzalurrahman dilahirkan pada tahun
1918, kemudian bermukim di dalam Negara kergjaan Inggris dan menyusun
berbagai macam kamus tentang Al- Qur“an (QuranichDictionaries) dan wafat

pada tahun 1998.

Abd. Wahhab Khallaf

Adalah ahli hukum Islam kontemporer, ia dilahirkan pada tahun 1888 M
dan wafat pada tahun 1956 M. Khallaf pernah mengenyam pendidikan tinggi di
a-Azhar. Kemudian ia bergabung dengan Lembaga Peradilan Agama dan Lulus
sekaligus diangkat sebaga dosen. Pada tahun 1924, ia diangkat sebagai Qadi di
Mahkamah Syari“iyyah. Pada tahun 1924 ia diangkat sebagai dosen pada fakultas
hokum Universitas Kairo dalam bidang studi keislaman tahun 1934 1956 M. la
berhenti menyampaikan kuliah karena sakit. Abd. Wahhab Khalaf sangat
produktif dalam menulis, dianta karya-karyanya adalah “Ilm Ushul a-Figh, al-
Waqgf waa-Mawaris, Masa dir at-Tasyri’a-1slami.”

Wahbah a-Zuhaily

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa al-Zuhaily. Beliau dilahirkan
di kota Dayr Atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. la belgjar di fakultas
Syari“ah di Universitas al-Azhar Kairo Mesir dengan memperoleh ijazah tertinggi
pada peringkat pertama tahun 1956. Sedangkan gelar Lc beliau peroleh dari
Universitas Ain Syam dengan predikat Jayyid (baik) tahun 1957, adapun gelar



Vi

Diploma diperoleh pada Ma“had Syari“ah (MA) tahun 1959 dari fakultas Hukum

Universitas al-Qahirah. Kemudian gelar Doktor dalam bidang Hukum Islam (al-
Syari’ah a- Islamiyah) ia peroleh pada tahun 1963 di Fakultas yang sama. Pada
tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai dosen (Mudarris) spesifikasi keilmuan di
bidang Figh dan Ushul a-Figh di Universitas Damaskus. Adapun karyanya yang
terkenal di penjuru tanah air adalah: al-Figh a Islami.

Ahmad Azhar Basyir, MA

Beliau dilahirkan di Yogyakarta, 21 November 1928. la adalah alumnus
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta (1956). Memperoleh gelar
magister dalam Islamic Studies dari University Kairo tahun 1965. Sgjak tahun
1953 ia aktif menulis buku antara lain: Terjemah Matan Taqgrib, Terjemah
Jawahirul Kalamiyah (Agaid), Manusia, Kebenaran Agama dan Tolerans,
Pendidikan Agama Islam, Asas-asas Muamalah, Negara dan Pemerintahan dalam
Islam, dan masih banyak lagi. la menjadi dosen Universitas Ggjah Mada
Y ogyakarta sgjak tahun 1968 sampai wafat tahun1994, menjadi dosen luar biasa
Universiyas Idlam Indonesia Yogyakarta sgak tahun 1968, ketua PP
Muhammadiyah periode 1990-1995.

Ibnu Majah

Beliau adalah seorang Ahli hadis terkenal yang dijuluki “ Al-Hafiz al-
Kbir® nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Yazid 1bn Abdillah 1bn Majah
Al- Qazwaini, ia lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 273 H. Semenjak
kecil beliau telah dikenal sebagai seorang yang sangat mencintai ilmu
pengetahuan, terutama ilmu hadis.ia melakukan perjalananuntuk memperdalam
hadis dan ilmuilmu yang berkaitan dengan agama. Kota-kota yang dituju antara
lain, Irak, Hijaz, Syiria, dan Mesir. Karyanya yang terkenal adalah as-Sunnah atau
yang lebih popular dengan sebutan Sunah Ibn Majah

Yusuf al-Qardawi
Dr. Yusuf al-Qardawi lahir di Mesir pada tahun 1926, ketika usia beliau
genap 10 tahun,beliau telah dapat menghafal al-Qur'an.setelah menyelesaikan

VI



VIl

pendidikan di Mahad Thanta dan Mahad Tsanawi, beliau meneruskan pendidikan
ke Fakultas Ushuludin Uninersitas al-Azhar Kairo sampa dengan progam
doktornya di tahun 1973, pada tahun 1975 beliau juga memasuki Institut
pembahasan dan pengkajian Bahasa Arab Tinggi dengan meraih gelar Diploma
Tinggi Bahasa dan Sastra Arab. Karya-karyanya antara lain adalah: Hadyu al-
Isam Fatawi Mu'asirah, Awanilu a-Sashwa a-Mar’'unah fi a-sari’‘ah al-
Islamiyyah dan lain-lain.

VIl
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PERATURAN

MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR: PER-17/MEN/V111/2005

TENTANG

KOMPONEN DAN PELAKSANAAN

TAHAPAN PENCAPAIAN KEBUTUHAN HIDUP LAYAK
MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI REPUBLIK

Menimbang :

Mengingat :

INDONESIA

Bahwa sebagai pelaksanaan Pasal 89 ayat (4) Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
perlu diatur mengenai komponen dan pelaksanaan tahapan
pencapaian kebutuhan hidup layak dengan peraturan
menteri;

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4279);

. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4437);

. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
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Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Provins
Sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3952);
4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 107
Tahun 2004 tentang Dewan Pengupahan;
5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/M
Tahun 2004 tentang Pembentukan Kabinet Indonesia
Bersatu;
6. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 01 Tahun 1999
jo. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigras
Nomor KEP. 226/MEN/2000 tentang Upah Minimum;
Memperhatikan : Hasil Pertemuan Lembaga Kerjasama Tripartit Nasional
tanggal 24 Agustus 2005
MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN MENTERI TENAGA KERJA DAN
TRANSMIGRASI REPUBLIK INDONESIA TENTANG
KOMPONEN DAN PELAKSANAAN TAHAPAN
PENCAPAIAN KEBUTUHAN HIDUP LAYAK.
Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan :
1. Kebutuhan Hidup Layak yang selanjutnya disingkat KHL adalah standar

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seorang pekerja/buruh lgang untuk dapat
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2)

1)

2)

3)

4)

5)

hidup layak baik secara fisik, non fisik dan sosial, untuk kebutuhan 1 (satu)
bulan.
Dewan Pengupahan Provinsi/Kabupaten/Kota adalah suatu lembaga non
struktural yang bersifat tripartit, dibentuk oleh Gubernur/Bupati/Walikota dan
bertugas memberikan saran serta pertimbangan kepada Gubernur/Bupati/
Walikota dalam penetapan upah minimum.

Pasal 2
KHL sebagai dasar dalam penetapan upah minimum merupakan peningkatan
dari kebutuhan hidup minimum.
KHL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari komponen sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | Peraturan Menteri ini.

Pasal 3
Nilai KHL diperoleh melalui survel harga
Survel harga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh tim yang
terdiri dari unsur tripartit yang dibentuk oleh Ketua Dewan Pengupahan
Provinsi dan/atau Kabupaten/K ota.
Dalam ha di Kabupaten/Kota belum terbentuk Dewan Pengupahan, maka
survei harga dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh Bupati/Walikota setempat.
Unsur Tripartit sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yang mewakili
Pemerintah harus mengikutsertakan Badan Pusat Statistik setempat.
Survel harga KHL dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagaiiiaiia
pedoman sebagai mana tercantum dalam Lampiran |1 Peraturan Menteri ini.

Pasal 4
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XI

Berdasarkan hasil survel harga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (5)
Dewan Pengupahan atau Bupati/Walikota setempat menetapkan nilai KHL.
Nilal KHL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai salah satu
bahan pertimbangan dalam penetapan upah minimum.

Penetapan upah minimum sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berlaku bagi
pekerja/buruh dengan masa kerja kurang dari 1 (satu) tahun.

Upah bagi pekerjalburuh dengan masa kerja 1 (satu) tahun atau lebih
dirundingkan secara bipartit antara pekerjalburuh atau serikat pekerja/serikat
buruh dengan pengusaha di perusahaan yang bersangkutan

Dalam ha Gubernur menetapkan upah minimum Provinsi, maka penetapan
upah minimum didasarkan pada nilaa KHL Kabupaten/Kota terendah di
Provins yang bersangkutan dengan mempertimbangkan produktivitas,
pertumbuhan ekonomi dan usaha yang paling tidak mampu (marginal).
Produktivitas sebagaimana dimaksud pada ayat (5) merupakan hasil
perbandingan antara jumlah Produk Domestik Regiona Bruto (PDRB) dengan
jumlah tenaga kerja pada periode yang sama.

Pertumbuhan ekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) merupakan
pertumbuhan nilai PDRB.

Pasal 5
Pencapaian KHL dalam penetapan upah minimum dilaksanakan secara

bertahap.
Tahapan pencapaian KHL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

oleh Gubernur.
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3) Dalam menetapkan tahapan pencapaian KHL sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) Gubernur memperhatikan kondisi pasar kerja, usaha yang paling tidak
mampu (marginal) di Provinsi/Kabupaten/K ota/serta saran dan pertimbangan
dari Dewan Pengupahan Provinsi/K abupaten/K ota.

Pasal 6

Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri ini, maka Keputusan Menteri Tenaga

Kerja \ Nomor KEP. 81/MEN/1995 tentang Penetapan Komponen Kebutuhan

Hidup Minimum \ dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 7

Peraturan Menteri ini mulai berlaku padatanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 26 Agustus 2005
MENTERI
TENAGA KERJA DAN
TRANSMIGRASI REPUBLIK
INDONESIA,

Ttd
Salinan sesua dengan aslinya: FAHMI IDRIS
Kepala Biro Hukum,

Myra M. Hanartani
NIP. 160025858

Lampiran : Komponen Kebutuhan Hidup Layak untuk Pekerja Lajang dalam
sebulan dengan 3.000 K Kalori per hari.
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A. Owner

8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA

Baga mana gambaran umum G’ bol Coffee Café?

Bagaimana sgjarah berdirinya?

Ada berapa macam pekerjaan?

Apasgahak dan kewgjiban karyawan?

Bagaimana sistem pola kerja karyawan?

Bagaimana dalam hal pembagian jam kerja?

Berapakah jumlah ggji yang diterima oleh karyawan tiap bulannya?
Adakah tunjangan-tunjangan lain atau bonus?

Fasilitas apa sgja yang diperoleh karyawan?

10. Bagaimana sistem dalam perekrutan karyawan?

11. Bagaimana sistem penggajiannya?

12. Kendala apa sgja yang didapati ketika sistem penggajian?

B. Karyawan

1

2.

Apa pendidikan terakhir anda?

Sudah berapa lama anda bekerja?

Bagaimana sistem pola kerja yang ditrerapkan?
Berapa jam anda kerja dalam satu hari?
Apakah ada tunjangan yang anda terima?

Fasilitas apa sgja yang anda peroleh?

X1



7. Berapakah jumlah ggji yang anda peroleh?

8. Kapan anda menerimagaji?

9. Cukupkah gaji yang andaterima untuk biaya kehidupan anda?
10. Layakkah gaji yang anda terima?

11. Apakah kendala anda selama bekerja di G’ bol Coffee Café?

12. Apakah anda betah kerjadi G’ bol Coffee Café?

XV



Nama
NIM
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat Asal

Alamat Y ogyakarta
Fakultas/Prodi

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

Bayu Aji Santoso

06380035

Banjarnegara, 19 Desember 1988

Banjarnegara, Banjarmangu, RT 03 RW 01, Jawa
Tengah

Jn. S. Parman No. 68, Y ogyakarta

Syari’ ah dan Hukum/Muamalat

MI Muhammadiyyah Banjarmangu, tamat tahun 2000
MTs Mu’alimmin Muhammadiyyah Y ogyakarta,
tamat tahun 2003

MA Mu' alimmin Muhammadiyyah Y ogyakarta,
tamat tahun 2006

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, masuk tahun 2006
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Bahrul Ulum

Jabatan :  Owner G’bol Coffee Cafe
Menerangkan bahwa :

Nama : Bayu Aji Santoso

NIM : 06380035

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/Muamalat
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar mengadakan penelitian di G’bol Coffee Cafe JIn. Sorowajan
Baru No. 16 Bantulan, Yogyakarta dalam rangka penyelesaian tugas akhir/skripsi
dengan judul:
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PENGGAJIAN DI
G’BOL COFFEE CAFE”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 1 Juni 2013 ©¢ |/ °"
Owner G’bg] qufc_e_Cafe'

Bahrul {ytum; SHI



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama . Kisman

Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarnegara, 23 Mei 1986

Agama : Islam
Pendidikan . SMP
Jabatan :  Karyawan

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa telah melakukan wawancara dengan
saudara Bayu Aji Santoso terkait Sistem Penggajian di G’bol Coffee Cafe
Yogyakarta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan

dengan semestinya.

Yogyakarta, 2 Juni 2013, |
Yang membuat pernyataan

an
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